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PERAN AKTIVITAS SOSIAL BUDAYA DAN KEAGAMAAN
DALAM MEMBENTUK POLA RUANG
KOTA CAKRANEGARA LOMBOK
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Abstrak

Cokranegara adalah salah satw kota lama di Indonesia yang perlu dikerahui konsep
penataan ruang-ruang kotanyva. Desain kota Cabranegara, berpola grid serta bercirikan
arsitektur  Hindu Bali yang membentuk citra kewasan setempat  sehingga kota  ini
beridentitas. Dalwm fafican ini lebih ditekankan pada peranan aktivitas sosial budava dan
keagamaan uniuk menemukan konsep tata ruang kotanva, Data vang dikumpulkan adalah
dari dua sumber yaitt, persepsi masvarakar dan peneliti, serta menggunakan tiga metode
wvaitu kuesioner, observasi visual, dan wawancara., Data kuesioner diagnalisis secara statisiik
deskriptif. Date observasi visual dan wawancara dianalisis secara deskriptif’ kualitarif
Kedua data yang diperoleh akan dilalulan proses trigngulasi. Temuan penelitian adalah
akiivitas sostal budava dan beagamaan berhasil membentul pola tata reang-ruang kota

Cakranegara.

Kata Kunei: sosial budava dan keagamaan, pola tata reang, Kota Calkranegara,

PENDAIIULUAN

Cakranegara adalah salah satu keca-
matan yang berada di wilayah kota Mataram
Lombok Nusa Tenggara Barat. Data menun-
jukkan bahwa kecamatan Cakranegara ber-
penduduk 83.313 jiwa dengan 27.769 jiwa
vang beragama Hindu, sedangkan selebihnya
beragama Islam, Kristen, dan agama Budha.
Masyarakat yang beragama Hindu merupa-
kan pendatang dari Bali (suku Bali) berada di
pusat kota Cakranegara membentuk sebuah
blok-blok hunian, sedangkan penduduk asli
{(suku Sasak Lombok) berada di luar pusat
kota Cakranegara membentuk scbuah kelom-
pok. Keberadaan masyarakat yang beragama
Hindu di kawasan pusat kota Cakranegara ini,
ditandai oleh adanya rutinitas aktivitas sosial
budaya dan keapamaan, serta adanya ba-
ngunan tempal peribadatan yang berupa pura.

Blok-blok hunian masyarakat Hindu
yang berada di pusat kota Cakranegara,
menurut  Babad Selaparang  (munaskrip),
Babad Lombok (munaskrip), Wacana (1988),
Zakaria (1998), dan Djelenga (2001) bahwa

AT - B2

blok-blok yang dihuni oleh masyarakat Hindu
tersebut sudah ada sejak ratusan tahun yang
silam, tepatnya sekitar abad ke XVII (tahun
1692 Maschi), yang pada masa itu masih
merupakan wilayah kekuasaan kerajaan
Hindu Karangasem Bali.

Uraian tersebut di atas memberikan
penegasan bahwa blok-blok hunian yang
berada di pusat kota Cakranegara ini adalah
memiliki nilai sejarah yang berkaitan dengan
mengapa dibangunnya di kawasan ini. Per-
tanyaan mengapa ia dibangun serta apakah
ada peran aktivitas sosial budaya dan kega-
maan dalam membentuk pola ruang kota,
merupakan faktor penentu vang kemudian
akan menciptakan konsep lata ruang kota
Cakranegara.

METODE PENELITIAN

Metode vang digunakan untuk meng-
uraikan isi tulisan ini adalah berdasarkan
pada metode yang pernah dilakukan oleh para
peneliti terdahulu dan metode kesesuaian
kajian ini. Strauss dan Corbin (1990) menya-

Mudyadi, Peran Aktivitas Sosial..
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takan bahwa permasalahan kajian merupakan
dasar terpenting dalam memilih metode yang
tepat.

Menurut Shuhana (1997) terdapat dua
metode utama di dalam meneliti tentang
kawasan kola bersejarah, yaitu metode sccara
kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif
menggunakan metode kuesioner sedangkan
metode kualitatil’ bersifal kajian lapangan.
Festinger dan Katz (1953) juga menyatakan
bahwa perbedaan antara kedua metode terse-
but di atas ialah lingkup penilaian untuk me-
tode kuesioner adalah lebih luas, sedangkan
lingkup penilaian untuk kajian lapangan lebih
mendalam. Penggunaan kedua metode ini
akan mendapatkan informasi yang saling
melengkapi.

Lebih lanjut Shuhana (1997) menyata-
kan bahwa kajian kawasan kota bersejarah
tidak dapat dilakukan melalui salah satu
metode lertentu saja karena keberagaman
sifat yang terdapat di dalam lingkungan kota
itu sendiri. Hal ini telah dilakukan juga olch
Bell (1990) bahwa kajian yang berkaitan
dengan lingkungan perkotaan harus dilaksa-
nakan dengan berbagai metode dan selanjut-
nya akan dilakukan triangulasi untuk menda-
patkan hasil yang lebih tepat.

Kedua metode di atas merupakan dasar
utama untuk mengkaji kota Cakranegara.
Penggunaan metododologi  kuantitatift me-
nyerlakan masyarakal setempat dalam me-
nilai lingkungan kotanya (Mahbob, 1992;
Shuhana, 1997). Menurut Banerjee dan
Southworth (1990) pengalaman intim masya-
rakat sctempat terhadap suatu lingkungan
merupakan hal yang sangat baik bagi peneliti,
karena dapat mengetahui kualitas visual
dalam lingkungan yang luas secara jelas
berdasarkan pada pengalaman mereka. Oleh
karena itu temuan dari metode kuesioner
yang dianalisis dapat mewakili jumlah po-
pulasi yang besar dimana metode ini sebagai
dasar untuk kajian secara lebih terperinci
melalui metode kualitatif,

Metode kualitatit yang dimaksudkan
adalah berdasarkan pada beberapa faktor,
Pertama, kajian lapangan dilakukan karcna
informasi tentang aktivitas sosial budaya dan
keagamaan serta karakter fisik kota hanya
dapat dirckam dengan terperinci melalui ka-
jian lapangan (Shuhana, 1997). Kedua, karak-
ter fisik kota pada sebuah kawasan merupa-
kan pengalaman "sensory artinya lebih dite-
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kankan pada pengalaman panca indra seperti
bau, bunyi dan penglihatan (Manley dan
Guise, 1998). Menurut Shuhana (1997) pe-
ngalaman "sensory” tersebutl hanya dapat di-
peroleh melalui metode investigasi secara
detail sewaktu berada di lapangan.

Analisis Data
Analisis Kuesioner

Tujuan utama penggu-naan analisis
kuesioner adalah sebagai pelengkap dari
analisis lainnya seperti, obser-vasi visual dan
wawancara. Analisis ini akan mendapatkan
informasi yang pasti dari persepsi masyarakat
setempat yang lebih bersifat kolektif. Oleh
karena itu triangulasi dan penggabungan in-
formasi dapat dibuat untuk memperkuat te-
muan akhir. Data dari kuesioner ini akan di-
analisis secara statistik dan deskriptil dengan
bantuan stafistical package for the social
seiences (SPSS).

Analisis Observasi Visual

Observasi visual dilakukan pada selu-
ruh kawasan pusat kota Cakranegara. Hasil
observasi visual dikumpulkan kemudian di
ketegorisasikan berdasarkan ciri-ciri fisiknya
dan seterusnya di analisis secara kualitatif
deskriptif. Metode analisis seperti ini telah
dilakukan oleh Shuhana dan Ahmad Bashri
(2002) terhadap beberapa kota bersejarah di
Malaysia. Ta melakukan analisis kualitatif
deskriptif pada bagian-bagian kota yaitu
elemen blok-blok keta dan bangunan,

Analisis Wawaneara

Rekaman hasil wawancara akan dipin-
dahkan ke dalam bentuk “transkrip’ dengan
tujuan untuk memudahkan analisis. Langkah
ini dilakukan dengan cara menyusun kembali
hasil rekaman yang berupa "transkrip® ke da-
lam kategori-kategori ter-tentu seperti aspek-
aspek yang telah discbutkan di atas. Kemu-
dian analisis secara kualitatif deskriptif dan
seterusnya dilakukan triangulasi terhadap ha-
sil analisis dari metode-metode lainnya.
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Gambar 1: Peta Kota Cakranegara
{Sumber; Cool, Capt. W. 1396)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab pertanyaan mengapa
kota Cakranegara dibangun serta apakah ada
peran aktivitas sosial budava dan keagamaan
dalam membentuk pola ruang kota Cakra-
negara, akan divraikan secara mendalam
melalui bahasan berikut ini. Sistematika pem-
bahasan dilakukan secara runtut yang dimulai
dari aktivitas yang dijalankan oleh masyara-
kat setempat pada lingkup unit hunian, ling-
kup blok hunian dan lingkup kota itu sendiri.

Aktivitas sosial budaya dan keagamaan
pada lingkup unit hunian

Aktivitas sosial budaya dan keagamaan
di lingkup unit hunian bagi masyarakat Hindu
di kota Cakranegara sangat sering dilaksana-
kan. Masyarakat setempat menyatakan bahwa
aktivitas sosial budaya dan keagamaan ini
tidak saja dilaksanakan pada setiap unit hu-
nian tetapi lebih luas pada lingkup kota. Ak-
tivitas yang dimaksud dalah sebagai berikut:

Pertama; aktivitas yang berkaitan de-
ngan proses siklus kehidupan manusia, antara
lamn: (1) upacara “megedong-gedongan™.
Upacara ini dilaksanakan bila kandungan
janin telah berumur 6-8 bulan, (2) upacara
menyambut bayi lahir disebut upacara “pa-
magpag rare”, (3) upacara bayi berumur dua

AT- 94

Vol 4 Oktober 2011
[SSM: 1858-2550

e T s T e e £
e I L
S Talan Kebodasaan L

i | 2 3

| i [ b i

8 Sl | [

L e e )
Jalan Pejangyik [
= M ER L S

Gambar 2: Blok Hunian (Sumber: Funo. 1995)

belas hari disebut “kepus pengsed”, (4) upa-
cara bayi berumur satu bulan tujuh hari dise-
but “mecolongan”, (5) upacara bayi berumur
103 hari disebut “nyambuti”, (6) upacara bayi
berumur 210 hari disebut “ngotonin™, (7)
upacara potong gigi, dan (8) upacara per-
kawinan setelah beromur dewasa.

Kedua; aktivitas berkaitan dengan pe-
nanganan jenazah (kegiatan kematian); dimu-
lai dari membersihkan jenazah, pembakaran
jenazah dan wupacara mengembalikan roh
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa (upacara
“ngeroras’).

Kedua aktivitas tersebut sebelum dilak-
sanakan terlebih dahulu mereka mengundang
keluarga dekat dan tetangga. Hasil observasi
ditemukan bahwa semua proses aktivitas di-
awali dari halaman unit hunian, berdoa di
pura dan kemudian meletakkan sesajen di
beberapa tempat yang dianggap memiliki ke-
kuatan supernatural. Semua upacara di atas
melibatkan jalan raya sebagai area kegiatan
upacaranya. Geriya (2004) menyatakan bah-
wa masyarakat Hindu khususnya di Bali
mempunyai banyak aktivilas sosial budava
dan keagamaan yang dilaksanakan baik da-
lam komunitas keluarga sedarah, dalam
komunitas keluarga kerabat (keluarga banjar)
dan keluarga dalam satu komunitas kota.
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Tabel 1.
Keterkaitan Keluarga
Frekuensi Persen Perten Persen
! (Sahih)  Kumulatif
Ada 310 93.9 939 93.9
Sahih  Tidak ada 20 6.1 6.1 100.0
Total 330 100.0 100.0
Total 330 100.0

Sistem kekerabatan pada lingkup unit
hunian

Sistem kekerabatan adalah bagian ter-
penting dari kebudayaan masyarakat Hindy,
Menurut beberapa responden yang sempat
diwawancara menyatakan bahwa sistem ke-
kerabatan yang ada di kawasan kota Cakrane-
gara berbentuk suku, yaitu kekerabatan yang
berdasarkan pada hubu-ngan darah. Gelehet
(1986) menyatakan bentuk kesatuan kekera-
batan di pulau Bali adalah kekerabatan yang
dibentuk berdasarkan ikatan lempat pemu-
jaan. Bagus ( 1997} menyatakan sebuah kel-
ompok hubungan darah memilik; lempat
tinggal yang berdekatan, Hasjl kuesioner ter-
hadap 330 orang responden ditemukan bahwa
310 orang atau 93.9% responden memiliki
keterkaitan keluarga (Tabel 1) dan 189 orang
atau  573% responden memiliki tempat
tinggal mereka yang berjarak antara 1 sampai
5 unit hunian (Tabel 23,

Sebagain besar penduduk kota Cakra-
negara menyatakan bhahwy kelompok hu-
bungan darah terdiri darj iby bapak dan em-
pat orang anak. Bagus (1997) juga menya-
takan bahwa masyarakat Hindu Bali mem-

Made, anak ketiga nama depannya Nyoman
dan anak keempat nama depannya Ketut,
Setiap anak dalam sebuah kelompok hu-
bungan darah akan menjadi hubungan daraly
Juga apabila masing-masing kawin/menikah
dan  memperoleh  anak seperti  yang
ditunjukkan dalam Gambar 3.

Kesimpulan yang diperoleh dari uraian
di atas adalah sebagai berikug: (1) formasi
penataan bangunan dan ruang luar yang
ada di dalam satu unit hunian diciptakan
dan disusun sesuaj fungsi yang dida-
sarkan pada aktivitas sosial budaya dan
keagamaan misalnya penempatan tempat
pemujaan dan KM/WC, penempatan tem-
pat tidur orang tua dan tempat tidur anak
dll, (2) di Cakranegara satu unit hunian
dibuat secara konsisten dengan luasan
berkisar antara 600 sampai 800 meter
persegi, (3) batas unit hunian dibuat se-
cara tegas dan jelas dengan diberi pagar
pembatas  (tembok atay sejenisnya)
dengan kitinggian sekitar 1.80 meter, dan
(4) proses aktivitas sosial budaya dan

- —— e

keagamaan seringkali dilakukan dalam

unyai eiri-ciri nama ang ditandai  dengan : ) : ;
o s unit hunian dan pemanfaatan jalan di-

nama depan, yvaitu anak pertama nama de-

pannya Wayan, anak kedua namg depannya luarnya.
Tabel 2,
Jarak Rumah Tempat tinggal
5 : Persen Persen
Erekuensi  Persen {Sahih) Kumulatif
1-5 Unit hunian 198 573 61.0 61.0
6-10 Unit hunian 78 23.6 252 56,1
Sahih Ada di lingkungan lain 43 13.0 13.9 100L0
Total 310 93.9 100.0
Tidak Tidak berkaitan 20 f.1
berkaitan  Total 20 6.1
Total 330 100.0

Mislyad, Peran Aktivitas Sosiaf.. AT - 95



Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil)

Universitas Gunadarma — Depok 18 — 19 Cktober 2011

EELOAMPOK
HUBUNGAN DARAH

Vol. 4 Oktober 2011
155N: 1858-2558

Trutan pama
depan anak:
1. Wayan
ade

1 2 3

4 1 2 a 4 1

Gambar 3: Sistem kekerabatan dalam hubungan darah masyarakal Hindu
(Sumber; Bogus, [997)

Alktivitas sosial budaya dan Keagamaan
pada lingkup blok hunian

Menurut masyarakal setempat, setiap
210 hari hitungan masyarakat Iindu di Ca-
kranegara dilakukan uvpacara vang disebut
Odalan. (dalan ini di setiap blok hunian
tidak dilakukan secara bersamaan akan tetapi
berlainan waktu, hal ini disebabkan oleh
hitungan kalender Hindu pada setiap blok
hunian tidak sama.

Hasil wawancara dengan 29 orang res-
ponden 100 persen responden menyatakan
bahwa aktivitas upacara keagamaan dijalan-
kan di komplek pura pada setiap bulan
purnama dan setiap akhir bulan. Sebelum
proses upacara pemujaan dilakukan terlebih
dahulu diawali dengan proses yang discbut
dengan pengambilan air suci atau air vang
disucikan dari laut atau air sungai. Proses
upacara ini juga membutuhkan waktu yang
lama serta dilakukan secara kamaval/arak-
arakan di sepanjang jalan raya. Proses ini
dimulai dari depan komplek pura kemudian
melewali jalan raya dan kembali lagi ke
dalam komplek pura untuk melakukan ritual
keagamaan.

Sistem kekerabatan pada lingkup blok
hunian

Sistem kekerabatan pada blok-blok hu-
nian di Cakranegara sangat berkaitan dengan
sistem hubungan darah seperti perkumpulan
keluarga, perkumpulan pekerja, perkumpulan
wilayah dan perkumpulan adat-istiadat. Per-
kumpulan ini membentuk kesatuan vang
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disebut dengan kesatuan kemasyarakatan atau
satuan komunitas. Perkumpulan wilayah me-
rupakan satu bentuk sistem kemasyarakatan
yang disebut banjar. Banjar adalah bagian
dari desa dalam bentuk kesatnan kekerabatan
(Bagus, 1997).

Kota Cakranegara kesatuan wilayahnya
dicerminkan melalui sistem banjar yang
disebut organisasi krama. Melalui organisasi
karma inilah atran dan hukum dibuat baik
bersifat tersirat maupun tersurat. Aturan dan
hukum yang tersirat sudah melekat pada dir
setiap penganut agama Hindu manakala atur-
an dan hukum yang tersurat dirumuskan da-
lam bentuk awig-awig. Organisasi krama di
bagi dalam dua bentuk, vyaitu organisasi
krama pura dan organisasai krama banjar.
Oreganisasi krama pura memuatkan aturan,
hukum dan tatacara melakukan upacara ke-
agamaan Jdi pura sementara organisasi krama
banjar memuatkan aturan, hukum dan tata-
cara melakukan aktivitas di bale banjar se-
perti penanganan masalah kematian dan
perkawinan.

Kesimpulan vang diperoleh dari uraian
di atas adalah sebagai berikut: (1) formasi
unit-unit hunian didalam satu blok hunian di
susun secara teratur berderet arah utara-
selatan, (2) posisi pintu segaligus orientasi
pintu gerbang tiap unit hunian menghadap ke
arah timur dan barat, (3) blok-blok hunian
dibuat secara konsisten berbentuk segi empat
dengan ukuran panjang = 270 meter x lebar
= 270 meter, (4) batas blok-blok hunian
adalah jalan raya yang secara lebar jalan da-
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pat membedakan antara kekerabatan satu
dengan lainnya, dan (5) proses aktivitas sosial
budava dan keagamaan dalam lingkup blok
hunian selalu dilakukan pada jalan raya baik
Jalan yang berukuran 27,00 meter (batas vang
disebut satu blok hunian) maupun jalan raya
yang berukuran 09.00 meter (jalan vang
membagi sub blok hunian) (lihat gambar 2).

Akftivitas sosial budaya dan keagamaan
pada lingkup kota
Upacara keagamaan di pura Meru

Upacara keagamaan yang dilakukan di
pura Meru ialah Pujawali. Pujawali ini dila-
kukan pada bulan purnama kapat atau setiap
bulan Agustus, September, dan Oktober.
Upacara ini berlangsung selama lima hari dan
diikuti oleh seluruh masyarakat Hindu baik
yang ada di kawasan kota Cakranegara mau-
pun kota Mataram. Proses upacara Pujawali
ini sama dengan upacara keagamaan lainnya
(Odalan) yaitu diawali dengan upacara
Mendak Tirtha (pengambilan air suci). Pelak-
sanaan upacara dilakukan pada pagi dan sore
hari menjelang petang. Pagi hari pukul 09.00
upacara Mendak Tirtha yang dimulai dan
depan pura Meru dilanjutkan berjalan sampai
pantai Ampenan melalui jalan rava. Sore
harinya mulai pukul 04,00 upacara membawa
air suci dari pantai Ampenan dilakukan
secara berkarnaval/arak-arakan ke pura Mer
(lihat gambar 4).

Upacara keagamaan di pura Mayura

Ada dua upacara dilakukan di pura
Mayura yaitu pertama, uapacara tawur ke-
sanga. Upacara ini artinya upacara pecaruan

Gambar 4. Suasana ﬂac Mdﬂk Tirtha
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yvang dilaksanakan sehari sebelum Hari Raya
Nyepi. Nyepi ialah Hari Raya menyambut
tahun baru Hindu. Tawur kesanga bermaksud
upacara mengusir/menempatkan roh  jahat
ketempat yang sesual supaya tidak meng-
ganggu kehidupan manusia. Roh jahat ini
disimbolkan dalam bentuk ogoh-ogoh. Ogoh-
ogoh ini dipikul dan diarak yang diawali dari
depan pura Dalem sampai ke pura Mavura
melalui jalan raya, sampai di dalam komplek
pura Mayura ogoh-ogoh ini sebagaian diba-
kar dan sebagaian dibawa pulang kembali ke
blok-blok hunian masing-masing.

Kedua adalah upacara padmasana. Pro-
ses upacara ini juga dilakukan sama dengan
uapacara tawur Kesanga. Upacara ini dilak-
sanakan pada Hari Raya Galungan dan
Kuningan (setiap enam bulan), dan memer-
lukan jalan raya sebagai wadah proses
kegiatannya.

Upacara keagamaan di pura Dalem

Hasil wawancara bahwa pura Dalem
harus berdekatan dengan kuburan dan tempat
pembakaran jenazah guna memudahkan pro-
ses upacara kematian. Proses vang dimak-
sudkan adalah dimulai dari pembakaran
Jenazah, berdoa di pura Dalem kemudian
membuang abu jenazah ke laul. Abu jenazah
sebelum di buang ke laut harus diarak atau di
bawa dulu ke rumah kediaman yang menda-
patkan musibah untuk disemayamkan bebe-
rapa hari dan diletakkan pada halaman depan
{tagtagan) unit hunian. Setelah ditemukan
hari baiknya maka pada hari it pukul 05.00
sore  upacara pembuangan abu  jenazah
dilaksanakan.

V2

{Sumber: Kajian Lapangan, 2006}
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Saran

Bagi peneliti dan penulis apabila pene-
litannya menggunakan aktivitas  sosial
budaya dan keagamaan sebagai clemen anali-
sisnya, sebaiknya diperhatikan esensial dari
akuvitas tersebut. Bagi pemerintah dacrah
supaya pola grid kota Cakrancgara diper-
tahankan dan jalan raya serta tagtagannya
diperbaiki dan dilestarikan.
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